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.Abstrak
Klta Kunci:...  Tujuan penelitian ini untuk meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa dalam
Quizizz paper pembelajaran pendidikan Pancasila melalui media-quizizz paper mode di SD Al-
mode, Furqgon 2. Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK),-dengan subj¢k
Pendidikan penelitian siswa kelas 1V SD Al-Furgon-2 .yang berjumlah 18 siswa yang. terdii
Phncasila. dari 7 siswa laki-laki dan 11 siswa_perempuan. Teknik pengumpulan dafa
o dilakukan dengan: (1).0bservasi; (2) dokumentasi, (3) wawancara, (4) pemberign
Motivasi tes,’dan (5).pemberian angket. Data dianalisis secarasdeskriptif kualitatif dengdn
belajar, mengacu pada ketercapaian indikator keberhasilan,yaitu minimal 80% siswa ak{if
Intrinsik dalami—pembelajaran, serta.2+75% siswa meneapai nilai kriteria ketuntasqn
minimalKKM) yang ditetapkan guru 7@, /Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Tipe Artikel: terjadi peningkatan ketuntasan -siswa 38,99% dan peningkatan 10 poin di nilgi
Hlasil rata-rata siswa. Pada siklus-1, ketuntasan belajar baru mencapai 61,1% denggn
penelitian rata-rata 78,53, sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 100% dengan ratg-
tihdakan kelas ~ rata 88,53. Hal ini membuktikan bahwa penerapan Quizizz Paper Mode berhasil
meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila.
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1. PENDAHULUAN

Motivasi belajar memegang peranan yang sangat krusial dalam keberhasilan proses

pembelajaran di sekolah dasar. Tanpa adanya motivasi yang kuat, siswa akan cenderung pasif,

kurang antusias dalam mengikuti pelajaran, dan kesulitan dalam mencapai hasil belajar yang
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btimal (Sardiman, 2016). Motivasi belajar menjadi pendorong internal yang menggerakka
swa untuk terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran, memiliki rasa ingin tahu yang tingg
rta tekun dalam menghadapi berbagai tantangan belajar (Uno, 2011). Oleh karena itu, upay
ntuk menumbuhkan dan meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi tanggung jawg
enting bagi para pendidik dalam menciptakan lingkungan belajar yang efektif da
enyenangkan (Hamalik, 2010). Dengan motivasi yang tinggi, siswa akan lebih mudg
enyerap materi pelajaran, memiliki inisiatif dalam belajar mandiri, dan pada akhirny
encapai hasil belajar yang memuaskan(Djamarah & Zain, 2013).

Siswa yang memiliki motivasi belajar yang.baik akan.menunjukkan dampak positif ya
gnifikan dalam berbagai aspek-pembelajaran. Mereka akan lebih fokus dan konsentrasi sa
engikuti pelajaran, memilikicketekunan yang tinggi-‘dalam menyelesaikan tugas-tug
ademik, serta mepunjukkan partisipasi‘aktif dalam diskusi kelas (Slavin, 2008). Selain it
otivasi belajar yangkuat juga akan meningkatkan rasa percaya dirissiswa dalam menghada|
ian atau evaluasi pembelajaran (Bandura, 1997)..Dampak positifini tidak hanya terbatas pac
eningkatan hasil belajar kegnitif, tetapi juga pada pengembangan aspek afektif seperti ming
kap positif terhadap mata pelajaran, dan rasa tanggung jawab terhadap proses belajar sendi
Drmrod, 2009). Dengan demikian, motivastelajar menjadi pondasi penting bagi keberhasila

ademik siswa secara keseluruhan (Woolfolk, 2016).

Secara khusus kaitannya dengan kegiatan pembelajaran di kelas IV SD Al-Furgon
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rdasarkan kpgintan wawancara_dan observasi Innnnlifi menemukan hahwa cphagian Sisy

a

menunjukkan motivasi belajar yang dipicu oleh adanya penghargaan atau hadiah eksternal.

Meskipun bentuk apresiasi tersebut dapat mendorong partisipasi siswa secara sementara,

peneliti menilai bahwa motivasi semacam ini belum mencerminkan dorongan belajar yang

ideal. Oleh karena itu, peneliti berharap agar siswa mampu mengembangkan motivasi belajar

intrinsik, yaitu dorongan belajar yang tumbuh dari dalam diri mereka sendiri, tanpa harus
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tergantung pada stimulus eksternal seperti hadiah atau pujian. motivasi belajar yang baik

memiliki implikasi jangka panjang terhadap pembentukan akhlak dan karakter siswa dalam

kehidupan sehari-hari. Pemahaman dan penghayatan nilai-nilai Pancasila yang mendalam,

yang didorong oleh motivasi belajar yang tinggi, akan Internalisasi siswa dalam berperilaku

sesuai dengan norma dan etika yang berlaku di masyarakat (Samani & Hariyanto, 2012). Siswa

yang termotivasi untuk mempelajari Pancasila akan lebih mampu mengaplikasikan nilai-nilai
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dtu strategi penting Untuk meningkatkan kualitas pendidikan, namun penggunaan teknolo

D11). Dengan demikian, motivasi belajar yang kuat dalam Pendidikan Pancasila tidak hany
eningkatkan pemahaman kognitif tentang ideologi bangsa, tetapi juga membentuk karakt
swa menjadi warga negara yang baik dan bertanggung jawab (Megawangi, 2004).

Permasalahan motivasi belajar ini dapat diatasi dengan menggunakan med
embelajaran yang menarik bagi siswa, sehingga siswa akan bersemangat untuk mengiku
cgiatan pembelajaran dan terlibat_aktif. menurut (Bafadal, Alimah; & Sibawaeh, 201
enyatakan bahwa media pembelajaran merupakan segala sesuatuyang dapat menyampaika
bsan untuk mencapai tujuan pembelajaran, dimana tujuan untuk penggunaan media dala

embelajaran adalah untuk mempermudah-dalam‘meningkatkan motivasi siswa.

Dalam era digital saatini; penggunaan teknologi saat proses pembelajaran-menjadi salg

alam proses pembelajaran terkadang.sulit diterapkan dengan beberapa kendala yaitu fasilit
perti laptop atau handphone yang tidak dimiliki oleh seluruh siswa, sekolah yang tid3
emiliki lab komputer dan lain-lain. Hal inilah yang terjadi di kelas IV SD Al-Furgon 2. Ol
arena itu peneliti mencari media pembelajafan yang menarik bagi siswa tanpa menyulitkg
swa membawa handphone atau laptop. Peneliti menemukan Quizizz Paper Mode ya
erupakan media pembelajaran berbasis teknologi yang dapat digunakan siswa tan

enggunakan handphone atau laptop, karena siswa dalam menjawab pertanyaan aka

d

perti gotong royong, toleransi, dan musyawarah dalam interaksi sosial mereka (Zubaedi
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berikan lembar yang berisi barcade yang akan di scan oleh guru mpngglmakan hnndlnhnn .

Dan jawaban siswa akan otomatis terekam dan dapat ditampilkan di dalam layar proyektor

(Imroatun Khasanah, Nyimas N & Umi Chotimah 2023). Quizizz Paper Mode inilah yang akan

digunakan peneliti untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, agar siswa dapat terlibat aktif

dalam kegiatan proses pembelajaran. Karena itu penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan
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motivasi belajar intrinsik siswa kelas 1V SD AL-Furgon 2 dalam Pendidikan Pancasila melalui

Quizizz Paper Mode.

METODOLOGI

Penelitian ini berjenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan unty

3

eningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa dalam pembelajaran pendidikan pancasi

3

elalui penggunaan quizizz paper mode, yang meliputi empat tahap dalam satu siklus, yai

~

1) perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi, menurut Kemm
an Taggart (dalam Arikunto, 2006:93).

(=X

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SD Al-Furgon 2 yang berjumlah 18 sisw
ang terdiri dari 7 siswa laki-laki dan"11 siswa-perempuan, namun saat penelitian 1 sisw

<

pindah sekolah. Tempat penelitian ini adalah SD Al-Furqon 2 Driyorejo yang beralamat
alan Kyai Abdurrohim No 01, RT 012 RW 004, Kel. Wederoanom Kec. Driyorejo, Gresik.

[

Teknik pengumpulan. data dilakukan dengan: (1) observasi;-(2) dokumentasi, (

=

awancara, (4) pemberian tes, dan (5).pemberian angket. Teknik;observasi diterapkan untu

3

engamati perilaku_siswa dan partisipasi mereka selama proses’ pengajaran Pendidika

)

ancasila yang memanfaatkan Quizizz. Paper Mode. Dokumentasi untuk mendapatkan dal
sekolah dan modul ajar guru.,Wawancara untuk mendapatkan data respon guru dan sisw
Pemberian tes digunakan untuk menilai pemahaman Siswa mengenai materi yang diajarkal

sebagai bentuk evaluasi kognitif pasca penerapan strategi pembelajaran tersebut. Sementa

tl, pemberian angket dimanfaatkan untuk mengukur motivasi belajar intrinsik siswa, terutan

mengenai bagaimana dorongan dari dalam diri siswa untuk belajar berkembang tanpa adany

—

c o

w

= o o

fa

gkanan dari luar. Kelima metode ini saling mendukung untuk mendapatkan informasi yarj

P2
y

lerakan
EhRgrap

belajar intrinsik siswa kelas IV SD Al-Furgon 2.

Sl

Pada tahap perencanaan, peneliti dan guru merancang aktivitas pembelajaran dengan

memanfaatkan Quizizz Paper Mode sebagai sarana evaluasi dan motivasi siswa. Dibuat juga

instrumen penelitian berupa lembar observasi untuk mengawasi keaktifan dan partisipasi siswa
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untuk menilai tingkat motivasi belajar siswa.

dalam proses pembelajaran, lembar tes untuk menilai pemahaman materi, serta lembar angket

Pada tahap implementasi tindakan, pengajar melaksanakan metode pembelajaran yang

telah direncanakan, di mana peserta didik mengikuti pembelajaran Pendidikan Pancasila

dengan menjawab pertanyaan dalam format Paper Mode di Quizizz. Selama proses ini, peneliti

o =~

(1

iswa mengisi kuesioner/angket motivasi dan pertanyaan dalam format paper mode digunakd

engawasi aktivitas siswa dengan memanfaatkan lembar observasi. Setelah pembelajara

ntuk menilai hasil belajar mereka. Data dari pengamatan, tes, dan kuesioner/angket dianalis|
alam tahap refleksi untuk mengevaluasi apakah penggunaan Quizizz Paper Mode dap|
eningkatkan antusiasme dan pemahaman siswa. Jika hasilnya masih belum memuaska
aka akan diadakan siklus selanjutnya dengan perbaikan pada.metode pengajaran, samp

capai hasil yang sesuai dengan kriteria kesuksesan yang sudah ditetapkan.

Teknik analisis data merupakan cara yang paling penting dalam-menyusun dan mengolg
ata yang terkumpul, sehingga diambil kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkal
ebagaimana pendapat  Arikunto (2009:-268), ' menyatakan bahwa. penelitian yar]
enggunakan analisisis deskriptif kualitatif adalah penelitian evaluasi yang bertujuan unty
enilai sejauh mapa variabel yang. diteliti telah 'sesuai dengan tolak ukur.yang- suda
tentukan.

Adapun indikator keberhasilan dalam penelitian ini adalah aktivitas guru dan sisw
katakan tercapai apabila siswa yang mencapai-pilai minimal paling sedikit 80% dengan nil
ptercapaian 75 (Djamarah 2005: 263) Hastlbelajar menunjukkan bahwa > 75% siswa tunt
tlajar batas ketuntasan tersebut sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh guru kel
nencapai KKM = 70) Ketuntasan belajar secara klasikal tercapai apabila > 76 % da
pseluruhan siswa yang ada di kelas tersebut telah tuntas belajar Djamarah (2005: 97) da
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mua kendala yang ditemui dalnnt teratasi dnngan baik

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini dilaksanakan di SD Al-Furgon 2 yang beralamat di Jalan Kyai Abdurrohim
No 01, RT 012 RW 004, Kel. Wedoroanom Kec. Driyorejo Gresik. Penelitian ini dilaksanakan

pada siswa kelas IV. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus meliputi dua
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kali pertemuan. Penelitian difokuskan pada peningkatan motivasi belajar intrinsik siswa dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila melalui penggunaan Quizizz Paper Mode. Hasil belajar

siswa pada siklus I bisa dilihat dengan tabel berikut:

Tabel 1. Hasil belajar siswa siklus |

Hasil belajar siswa siklus |
Nama Siswa Nilai Siswa
AL 85
AM 80
SY 85
BA 85
BI 85
RI 70
AQ 80
RA 70
FA 70
AL 70
IH 80
1z 85
RE 70
NA 95
SU 60
NA 85
SA 80
Rata-rata 78.53

— Hasitdariobservasi pada siktus T dianatisis umtuk mengetahui Sejaui mana pemingkatan

motivasi dan hasil belajar siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai rata-rata pada siklus
I mencapai 78,53, dengan 11 siswa (61,1%) yang telah mencapai ketuntasan belajar (>75) dan
7 siswa (38,9%) yang belum tuntas. Secara klasikal, pembelajaran pada siklus I belum
memenuhi indikator keberhasilan (>76% siswa tuntas). Hal ini akan menjadi dasar perbaikan
pada siklus berikutnya.

1216



Gambar 1.: Suasana Kegiatan Pembelajaran Siklus |

Tabel 2. Ketercapaian Hasil T md%an Siklus |
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Aspek yang diteliti

Keterlaksanaan

bembelajaran

Keterampilan berpikir

Kriteria ketuntasan

-~ Hasil

K_eterlaksar’iaéﬁ pembelajara

=

terlaksana dengan baik, sesup
rencana pembelajaran dan
melibatkan siswa secara aktif,

sehingga masuk kritefia baik,

-
B arkan hasil pengamatgn

ritis )3 paian nilai,
@ Qﬁ::mpilan berpikir kritis
<p \$ ~’siswa tergolong tinggi,

A L “ ditunjukkan dengan
kemampuan menganalisis dgn
menjawab pertanyaan dengap
benar.

Hasil belajar Siswa mencapai kriteria baik | Dengan rata-rata 78,53, hasi

dan sangat baik

belajar siswa berada pada
kategori baik, dan sebagian
siswa menunjukkan hasil

sangat baik.
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Sikap

> 76 % siswa mencapau nilai

di atas KKM (70)

Diperoleh 61,1% siswa tuntas
(nilai >70). Hasil ini belum
mencapai target 76%, namun
menunjukkan kategori cukup
baik.

Pengetahuan

> 76 % siswa mencapau nilai

Dengan rata-rata 78,53 dan

di atas KKM (70)

61,1% siswa tuntas, aspek
pengetahuan belum memenuhi
target ketuntasan klasikal,
namun tergolong cukup baiki.
Akan tetapi, pada siklus |
terdapat kendala seperti siswa
masih bingung cara menjawab
soal-menggunakan lembar
paper-mode, kurang percaya
diri, dan waktu pengerjaan
yang lama.-Pada siklus II,
perbaikan dilakukan.dengan
memberikan contoh
penggunaan yang lebih jelas
menambah waktu, dan

meningkatkan pendampingap.

eterampilan

Keterampilap siswa
menunjukkanpeningkatan dan

penerapan yang baik

Berdasarkan observasi, siswa

mampu menerapkan

=

pengetahuan ke dalam prakt
dengan baik, sehingga aspek|

keterampilan tergolong baik

1218




Hasil belajar siswa pada siklus Il bisa dilihat dengan tabel berikut:

Tabel 3. Hasil belajar siswa siklus 11

Hasil belajar siswa siklus 11
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Nama Siswa

Nilai Siswa

AL

95

AM

90

SY

95

BA

BI

RI

AQ

RA

FA

Rata-rata
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Gambar 2.: Suasana Pembelajaran Siklus 11
Pembelajaran diakhiri dengan refleksi bersama antara guru dan siswa. Dalam sesi ini
iswa diminta menyampaikan pengalaman belajar mereka menggunakan Quizizz Paper Mod
ayoritas siswa mengungkapkan bahwa pembelajaran terasa lebih menyenangkan, tidd
embosankan, dan membantu mereka memahami materi-dengan lebih-baik. Guru juga
emberikan umpan balik positif atasipeningkatan-antusiasme siswa.

Hasil refleksi menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz. Paper Mode dappt
eningkatkan motivasi belajar « intrinsik .siswa;», memperkuat pemahaman konsep, serfa
endorong keterlibatan aktif dalam pembelajaran.; Berdasarkan hasil pada siklus Il ya
encapai 100% ketuntasan;smaka penelitian tindakan kelas ini dinyatakan berhasil mencappi
ridikator keberhagfn yang telah ditetapkan.
w‘"”é\ Tabel 3. Ketercapaian Hasil Tlndakaf%klus 1

Edisi 2, Januari 2026

x P =

= «Q

Aspek yang dltg;f
i Y &

2

Kriteria ketuntasan

5 tindakan " @,}/_

Z
AN

Hasil

eterlaksanaan

bembelajaran

Keter /fﬂialiana% "?x

pembelajaran masuk kriteria

baik atau sangat baik

Kegiatan pembelajaran padal
siklus Il terlaksana dengan

sangat baik. Seluruh tahaparn
pembelajaran berjalan lancal

siswa aktif, dan tujuan

pembetajarar tercapai. Oteh
karena itu, keterlaksanaan
pembelajaran termasuk

kategori sangat baik.
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Keterampilan berpikir kritis

Keterampilan berpikir kritis
siswa masuk kategori tinggi
atau sangat tinggi

Berdasarkan hasil observasi
dan capaian nilai siswa yang
seluruhnya di atas KKM,
kemampuan berpikir kritis
siswa menunjukkan

peningkatan yang signifikan.

Dengan rata-rata 88,53,
keterampilan berpikir kritis
siswa tergolong sangat tinggj.

Hasil belajar

Siswa mencapai kriteria baik

dan sangat baik

Nilai rata-rata kelas mencapa
88,53 dan seluruh siswa
(1200%) tuntas. Hal ini
menunjukkan bahwa hasil
belajar siswa berada pada

kategori sangat baik:

bikap

> 76 % siswa mencapai nilai
di atas: KKM(70)

Seluruh siswa mencapai nilal
di atas KKM (100%). Deng3
demikian, aspek sikap. siswa

=]

mencapai kategori sangat bajk,
meélebihi target yang
ditetapkan.

Pengetahuan

> 76 % siswa mencapau,

nilai disatas KKNM_(70)

Dengan seluruh siswa tuntas|
dan nilai rata-rata tinggi, aspek
pengetahuan berada dalam

kategori sangat baik.

eterampilan

Keterampilan siswa
menunjukkan peningkatan

Aan hail
A% TN

Siswa mampu menunjukkan

peningkatan keterampilan

Aalam hamat Aan
gaar o reTrarar T ot

nan \ana
arpercTrapart yary

menerapkan materi. Aktivitas
belajar lebih aktif dan terarah,
sehingga aspek keterampilan

termasuk kategori sangat baik.

1221




SENTRATAMA
Seminar Transformasi dan Teknologi Pendidikan Al Hikmah
Edisi 2, Januari 2026

Peningkatan hasil belajar dan motivasi siswa dari siklus 1 ke siklus Il menunjukkan bahwa

penerapan Quizizz Paper Mode memiliki pengaruh positif terhadap pembelajaran Pendidikan

Pancasila. Pada siklus I, ketuntasan belajar baru mencapai 61,1% dengan rata-rata 78,53,

sedangkan pada siklus Il meningkat menjadi 100% dengan rata-rata 88,53.

Peningkatan ini selaras dengan teori Djamarah (2005:97) yang menyatakan bahwa

=]

3 3 g

i

wn

O O

-

bmbelajaran dikatakan tuntas secara klasikal apabila >76% siswa mencapai nilai di atas KKM.

plain itu, penggunaan media interaktif seperti Quizizz juga sejalan dengan teqr
bnstruktivisme yang menekankan pentingnya keterlibatan aktif siswa dalam membangun

engetahuannya sendiri melalui pengalaman belajar yang menyenangkan.

engan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan-Quizizz Paper Mode tidak hanya
eningkatkan hasil belajar, tetapi juga menumbuhkan motivasi belajar intrinsik siswa

=

emperkuat sikap positif terhadap pembelajaran, dan menciptakan suasana kelas yang leb
teraktif serta bermakna.

MPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan-kelas 'yang telah dilakukan-dengan menerapka

]

uizizz Paper Mode' dalam, pembelajaran. Pendidikan Pancasila=dapat disimpulkan bahwa
enerapan metode ini, berhasil. meningkatkan motivasi belajar_intrinsik siswa. Terjafli
eningkatan ketuntasamisiswa 38,99% dan.peningkatan 10 poitndi nilai rata-rata siswa. Pada
klus I, ketuntasan belajarbarurmencapai 61,1% dengan-fata-rata 78,53, sedangkan pada sikluis
meningkat menjadi 100% dengan rata-rata 88,53, Hal ini membuktikan bahwa penerap3

=]

uizizz Paper Mode berhasil meningkatkan motivasi belajar intrinsik siswa pada Pembelajara

>

endidikan Pancasila. Hal ini menandakan bahwa penggunaan Quizizz Paper Mode efekiif

alam meningkatkan keterlibatan dan motivasi belajar intrinsik siswa karena memberika

>

engalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Dengan demikian, Quizizz

Q
p
d
p
P

aper Mode tidak hanya berpengarun positit terhadap hasil belajar siswa, tetapi juga mampu

menumbuhkan semangat belajar yang bersumber dari motivasi internal siswa, sehingga

mendukung tercapainya tujuan pendidikan secara holistik.
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